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A. Analisis Data

1. Karakteristik Data Responden

Dalam penelitian ini penulis yaitu peneliti menggunakan variabel
dependen dan independen yaitu brand image dan keputusan pembelian.
Penelitian ini menggunakan objek penelitian pengguna sepatu Nike dan
responden Mahasiswa dan mahasiswi Universitas Negeri Jakarta yang
berjumlah 134 orang yang telah melakukan pembelian produk sepatu Nike.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
independen brand image terhadap variabel dependen keputusan pembelian
produk sepatu Nike. Karakteristik data yang didapat adalah: Jenis kelamin,
dan Fakultas, proses analisis data dibantu dengan program Microsoft Excel
dan program pengelolaan data SPSS versi 26. Berikut data yang didapat oleh

penelitian Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian.

Tabel 111.1
Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Pria 31 23.1%
Wanita 103 76.9%
Total 134 100%

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2021

Dari hasil kuesioner yang telah disebarkan melalui Google Form, dapat
dilihat pada tabel Ill.1 yang menunjukkan bahwa mayoritas pengguna
sepatu Nike di Universitas Negeri Jakarta yang berjenis kelamin Wanita
yaitu sebesar 76.9% dengan nilai frekuensi sebesar 103. Berdasarkan
indikator Brand Image dan Keputusan Pembelian yang telah disebar melalui
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kuesioner membuktikan bahwa sepatu Nike lebih didominasi oleh wanita,
karena wanita mendominasi pada kebutuhan fashion sepatu sneakers.
Sedangkan minoritas pengguna sepatu Nike yaitu Pria sebesar 23.1%
dengan nilai frekuensi sebesar 31, menjadi minoritas pada kebutuhan
fashion sepatu Nike. Hal ini membuktikan bahwa pria tidak terlalu
memperhatikan sepatu sebagai kebutuhan fashion dan lebih memfokuskan
sepatu sebagai kebutuhan olahraga saja, Maka dapat disimpulkan bahwa
didalam lingkungan Universitas Negeri Jakarta yang telah melakukan

pembelian sepatu Nike mayoritas berjenis kelamin Wanita.

Tabel 111.2
Fakultas Responden
Fakultas Frekuensi | Presentase

Fakultas Ilmu Pendidikan 24 17.9%
Fakultas Bahasa dan Seni 1 0.7%
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam 14 10.4%
Fakultas Ilmu Sosial 19 14.2%
Fakultas Teknik 30 22.4%
Fakultas llmu Olahraga 0 0%

Fakultas Ekonomi 44 32.8%
Fakultas Ilmu Psikologi 1 0.7%
Fakultas PascaSarjana 1 0.7%
Total 134 100%

Sumber : Diolah oleh peneliti, 2021

Peneliti melakukan penyebaran kuesioner kepada Fakultas yang ada di
Universitas Negeri Jakarta, yaitu Fakultas IImu Pendidikan, Fakultas
Bahasa dan Seni, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Fakultas Ilmu Sosial, Fakultas Teknik, Fakultas Ekonomi, Fakultas lImu
Olahraga, Fakultas IImu Psikologi, Fakultas PascaSarjana. Pada tabel 111.2
dapat disimpulkan bahwa mayoritas berasal dari Fakultas Ekonomi dengan
persentase 32.8% dengan frekusensi 44. Dari penggolongan berdasarkan

Fakultas, pengguna sepatu Nike lebih mendominasi di Fakultas Ekonomi
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karena Mahasiswa Fakultas Ekonomi lebih banyak yang menggunakan

sepatu Nike untuk kebutuhan fashion sneakers dibanding untuk kebutuhan

lain, untuk itu kebutuhan fashion Mahasiswa Fakultas Ekonomi lebih

mendominasi dibanding penggunaan sebagai olahraga umum.

2. Analisis Data
a. Uji Validitas
Uji validitas dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui

kevalidan pengumpulan data yang dilakukan melalui kuesioner yang
sudah disebar melalui Google Form, melakukan uji validitas ini peneliti
melakukan analisis data dengan rumus korelasi Product Moment
dengan tingkat signifikasi sebesar 5%. Kuesioner dapat dikatakan valid
jika nilai r hitung > nilai r tabel (0.361) dan dinyatakan tidak valid jika
r hirung < nilai r tabel (0.361). Proses analisis data pada penelitian ini
dibantu dengan program SPSS versi 26.

Tabel 111.3
Hasil Uji Validitas

Hasil Uji Validitas

Variabel Pernyataan r- r— Ket
Hitung Tabel

P1 0.704 0.361 Valid
P2 0.682 0.361 Valid
P3 0.578 0.361 Valid
Brand Image P4 0635 | 0361 | Valid
P5 0.646 0.361 Valid
P6 0.370 0.361 Valid
P7 0.524 0.361 Valid
P8 0.568 0.361 Valid




Hasil Uji Validitas
Variabel Pernyataan r- r- Ket
Hitung | Tabel
P1 0.528 | 0.361 Valid
P2 0.639 | 0.361 Valid
P3 0.500 | 0.361 Valid
Keputusan P4 0.398 | 0.361 Valid
Pembelian P5 0.555 | 0.361 | Valid
P6 0.634 | 0.361 Valid
P7 0.557 | 0.361 Valid
P8 0.629 | 0.361 Valid
P9 0.639 | 0.361 Valid
P10 0.626 | 0.361 Valid

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2021
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Hasil analisis data yang dapat dilihat pada tabel 111.3 menunjukkan

bahwa semua pernyataan pada variabel Brand Image dan Keputusan

Pembelian dinyatakan valid karena r-hitung lebih besar dari r-tabel.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk tujuan mengetahui reliabel atau

tidak pada instrumen pengumpulan data. Pengujian ini menggunakan

rumus Cronbach Alpha, Instrumen dinyatakan reliabel jika nilainya

lebih besar dari 0.7.

Tabel 111.4

Hasil Uji Reliabilitas

Hasil Uji Reliabilitas

Varibel Cronbach’s Alpha Keterangan
Brand Image 0.735 Reliabel
Keputusan Pembelian 0.767 Reliabel

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2021
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Dalam Tabel 111.4 dapat dilihat bahwa semua Instrumen dalam
angket penelitian tersebut dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach’s
Alpa lebih besar dari 0.7.

. Analisis Deskriptif

Jika sudah melakukan uji terhadap alat ukur penelitian selanjutnya
peneliti melakukan analisis deskriptif terhadap jawaban responden yang
diisi pada kuesioner. Hasil dari analisis deskriptif tersebut akan
dikategorikan sesuai kriteria yang ditunjukan pada tabel I11.5 sebagai
berikut:

Tabel 111.5
Kriteria Interpretasi Skor
Brand Image Keputusan Pembelian
Skor Kriteria
S+SS S+SS

16% - 32% Sangat Tidak Baik Sangat Tidak Baik

33% - 49% Tidak Baik Tidak Baik
50% - 66% Kurang Baik Kurang Baik
67% - 83% Baik Baik

84% - 100% Sangat Baik Sangat Baik

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2021

Berikut merupakan hasil dari uji statistik deskriptif pada masing —

masing variabel :

1) Variabel Brand Image
Variabel brand image (X) memiliki 3 dimensi yaitu strength,
uniqueness, dan favorable. Dengan miliki total 8 pernyataan yang
diukur menggunakan skala likert. Berikut hasil dari analisis

deskriptif statistik variabel brand image :



Tabel 111.6
Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Brand Image
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Brand Image
Tanggapan Responden
No | Peryataan | oro | 1g N | Total | S ss | Total
Strength
Merek sepatu 0 2 10 12 80 42 122
1 Nike memberikan
hasil yang sesuai | o0 | 1505 | 7506 | 9% | 59.7% | 31.3% | 91%
harapan saya
Merek sepatu 0 2 8 10 66 58 124
2 Nike dapat
' memberikan
kenyamanan 0% 1.5% 6% 75% | 49.3% | 43.3% | 92.6%
Menggunakan
sepatu Nike dapat 0 3 19 22 58 54 112
3. | memberikan rasa 16.2
percayadiriyang | 0% | 2.2% | 14.2% | ",° | 43.3% | 40.3% | 83.6%
tinggi 0
Rata-Rata | 0% | 1.7% | 9.3% | 29 | 50.7% | 38.3%
% 89.1%
Uniqueness
No Pernyataan STS TS N Total S SS Total
Sepatu Nike dapat | 1 16 17 64 53 117
4 digunakan untuk
' berbagai jenis 12.6
olahraga 0% | 0.7% | 11.9% % 47.7% | 39.5% | 87.4%
Memiliki_design 0 0 16 16 59 59 118
5 yang unik dan
sesual KeOUtRan | o0 | 0% | 11.9% H9 1 44.09 | 44.0% | ss.0%
Rata-Rata | 0% | 0.35% | 11.9% | 1230 | 5551 41 706 | a7.7%
Favorable
No Pernyataan STS TS N Total S SS Total
6 Logo sepatu Nike 0 0 1 1 37 96 133
' mudah diingat
% T0% | 0% | 0.7% | 0.7% | 27.6% | 71.6% | 99.2%
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Brand Image
Tanggapan Responden
No Pernyataan STS TS N Total S oS Total
Informasi
mengenai sepatu | O 0 9 9 58 67 125
7. Nike mudah
dicari di sosial | 0% | 0% | 6.7% | 6.7% | 43.3% | 50.0%
media 93.3%
Sepatu Nike jenis
sepatu yang 0 1 17 18 50 66 116
banyak dikenal di
8. masyarakat
sehingga mudah 13.4
untuk dijual 0% | 0.7% | 12.7% % 37.3% | 49.3%
kembali 86.6%
Rata - Rata 0% | 0.7% | 6.7% | 7.0% | 36.0% | 56.9% | 93.0%
0, 0 0 0 0
Total Rata - Rata 0% | 0.82% | 8.95% 44.0% | 46.16%
0.82% 8.95% 90.16%

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2021

Pada Tabel 111.6 dapat dijelaskan bahwa hasil uji statistik deskriptif

peneliti melakukan pengujian terhadap 3 dimensi dengan mengajukan

pernyataan kepada

responden melalui

Google Form dan diukur

menggunakan skala likert. Berikut hasil analisis deskriptif yang sudah

dilakukan:

1. Strength

Hasil yang dapat dilihat dari Tabel 111.6 dari 134 responden

menunjukkan hasil analisis dimensi strength dari variabel brand

image perolehan nilai rata — rata yang menyatakan sangat tidak
setuju (STS) sebanyak 0%, tidak setuju (TS) sebanyak 1.7%,
netral (N) sebanyak 9.3%, setuju (S) sebanyak 50.7%, sangat
setuju (SS) sebanyak 38.3%.

Berdasarkan dimensi strength terdapat 3 pernyataan yang

menunjukkan hasil analisis yaitu 91% mengakui merek sepatu

Nike memberikan hasil yang sesuai harapan, 92.6% menyatakan

bahwa merek sepatu Nike dapat memberikan kenyamanan, dan
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83% mengakui menggunakan sepatu Nike dapat memberikan
rasa percaya diri yang tinggi.

Dapat diketahui dimensi strength dikategorikan sangat baik
yaitu sebesar 89.1% karena berada pada penilaian skor (84% -
100% = sangat baik) didukung dengan indikator 2 yang
menyatakan merek sepatu Nike dapat memberikan kenyamanan.
Maka dapat disimpulkan bahwa responden puas dengan strength
brand image dari produk sepatu Nike.

Menurut Keller dalam Sterie, Massie, dan Soepomo (2019)
Strength merupakan atribut fisik yang ada pada merek tertentu
sehingga biasa jika dianggap suatu kelebihan yang tidak ada
pada merek lain.

Uniqueness

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang terdapat
pada tabel 111.6 dari 134 responden menunjukkan hasil analisis
dimensi uniqueness dari variabel brand image perolehan nilai
rata — rata yang menyatakan sangat tidak setuju (STS) sebanyak
0%, tidak setuju (TS) sebanyak 0.7%, netral (N) sebanyak
7.10%, setuju (S) sebanyak 45.9%, sangat setuju (SS) sebanyak
41.8%.

Berdasarkan dimensi uniqueness terdapat 2 pernyataan yang
menunjukkan hasil analisis yaitu sebesar 87.4% mengakui
sepatu Nike dapat digunakan untuk berbagai jenis olahraga dan
88.0% setuju sepatu Nike memiliki design yang unik dan sesuai
kebutuhan fashion.

Berdasarkan data mayoritas tersebut maka dimensi
uniqueness dikategorikan sangat baik yaitu sebesar 87.7% jika

dikomparasikan penilaian skor (84% - 100% = sangat baik)
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didukung dengan indikator 5 yang menyatakan bahwa memiliki
design yang unik dan sesuai kebutuhan fashion.
Menurut Alfian (2016) uniqueness merupakan Keunggulan

bersaing yang mampu dijadikan tujuan bagi pembeli untuk
memilih suatu merek tertentu.
Favorable

Hasil yang dapat dilihat pada tabel 111.6 dari 134 responden
menunjukkan hasil analisis pada dimensi favorable dari brand
image dengan perolehan nilai rata — rata sangat tidak setuju
(STS) sebanyak 0%, tidak setuju (TS) sebanyak 0.7%, netral (N)
sebanyak 6.7%, setuju (S) sebanyak 36.0%, sangat setuju (SS)
sebanyak 56.9%.

Berdasarkan pada tabel 111.6 dimensi favorable mempunyai
3 pernyataan yang menunjukkan hasil analisis sebesar 99.2%
mengakui bahwa logo sepatu Nike mudah diingat, sebesar
93.3% sependapat bahwa informasi mengenai sepatu Nike
mudah dicari di sosial media, dan sebesar 86.6% menyatakan
sepatu Nike jenis sepatu yang banyak dikenal di masyarakat
sehingga mudah untuk dijual kembali.

Maka berdasarkan hal tersebut dimensi favorable
dikategorikan sangat baik yaitu sebesar 93.0% jika
dikomparasikan penilaian skor (84% - 100% = sangat baik)
didukung dengan indikator 7 yang menyatakan informasi
mengenai sepatu Nike mudah dicari di sosial media. Maka
kesimpulan bahwa sepatu Nike memberikan hal kemudahan
bagi konsumennya.

Hal ini selaras dengan Kotler dan Keller dalam Seftiana
(2017) kemampuan merek agar mudah diingat maka harus

penyesuaikan dengan kemampuan merek tersebut oleh
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pelanggan agar menciptakan kesesuaian antara kesan dengan

citra yang bersangkutan.

Dilihat pada tabel I11.6 maka dapat disimpulkan bahwa, variabel

brand image yang memiliki 3 dimensi dan 8 indikator mempunyai total

rata — rata 0.82% menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setuju, yang

menyatakan netral sebesar 8.95%, lalu 90.16% menyatakan setuju dan

sangat setuju. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan brand

image pada sepatu Nike dikategorikan baik. Indikator yang paling kuat

yaitu logo sepatu Nike mudah untuk diingat, dan yang paling lemah adalah

menggunakan sepatu Nike dapat memberikan rasa percaya diri yang

tinggi.

2) Variabel Keputusan Pembelian

Variabel keputusan pembelian (Y) memiliki 5 dimensi vyaitu

pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif,

keputusan pembelian, dan pasca pembelian. Dengan memiliki total

10 pernyataan yang diukur menggunakan skala likert. Berikut hasil

dari analisis statistik deskriptif variabel keputusan pembelian:

Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Keputusan Pembelian

Tabel 111.7

Keputusan Pembelian Y

Tanggapan Responden

N Pernyat
° ernyataan STS | 7S | N | Total | S Ss | Total
Pengenalan Masalah

Sayamenggunakan |5 | qp | 33 | 47 | 59 28 87
1 sepatu Nike karena
kebutuhan fashion | 1 500 | 9005 | 24.6% | 35.1% | 44.0% | 20.9% | 64.9%
kian meningkat
Membeli sepatu Nike 6 17 32 55 60 19 79
2. karena peminatnya
banyak 45% | 12.7% | 23.9% | 41.0% | 44.8% | 14.2% | 59%
Rata — Rata 3% | 10.9% | 48.5% 3&"2 44.4% | 176 | 61.9%
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Keputusan Pembelian Y

Tanggapan Responden

No Pernyataan
y STS | 7S | N | Total | S ss | Total
Pencarian Informasi
No Pernyataan STS TS N Total S SS Total
__ Sayamencari 1 17 32 37 62 35 97
3 informasi lebih lanjut
' mengenai sepatu 0 0 0 0 0 0 0
Nike di internet 0.7% | 52% | 21.6% | 27.6% | 46.3% | 26.1% | 72.4%
Saya mengetahui
produk Nike dari 0 2 18 20 70 a4 114
4. | jaringan pemasaran
(Instagram, Email 0% 15% | 13.4% | 14.9% | 52.2% | 32.8% | 85.1%
Marketing, Iklan)
Rata - Rata 0.7% | 34% | 175% | %4 | 493% | 295% | 78.6%
Evaluasi Alternatif
No Pernyataan STS TS N Total S SS Total
Saya lebih memilih 1 21 31 53 49 32 81
5. | pembelian di website
resmi Nike 0.7% | 15.7% | 23.1% | 40.0% | 36.6% | 23.9% | 60%
Saya menggunakan 9 16 35 60 52 22 74
6 sepatu Nike karena
pengaruh dari teman, | 6704 | 11.9% | 26.1% | 44.8% | 38.8% | 16.4% | 55.2%
keluarga, dll
Rata - Rata 3.7% | 13.8% | 24.6% | *2° | 37.7% | 20.15% | 750
% %
Keputusan Pembelian
No Pernyataan STS TS N Total S SS Total
Harga sepatu Nike 3 5 40 48 61 25 86
7. sesuai dengan
kemampuan saya 22% | 3.7% | 29.9% | 35.8% | 45.5% | 18.7% | 64.2%
P y
Memutuskan 1 1 19 21 81 32 113
8 membeli sepatu Nike
| karena produk sesuai | 0796 | 0.7% | 14.2% | 15.6% | 60.4% | 23.9% | 84.3%
dengan harapan saya
Rata — Rata 15% | 22% | 221% | ©0° | 529% | 21.3% | 74.2%
Perilaku Pasca Pembelian
No Pernyataan STS TS N Total S SS Total
Saya akan
melakukan 1 9 28 38 75 21 96
0. pembelian ulang
sepatu Nike karena | 0.7% | 6.7% | 20.9% | 28.3% | 56.0% | 15.7% | 71.7%

merasa puas
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Keputusan Pembelian Y

Tanggapan Responden
No Pernyataan
y STS | Ts N | Total | S sS | Total
Saya 1 6 34 41 65 28 93
10 merekomendasikan
f:g:t# E;:‘ja'sggagﬁ 0.7% | 45% | 25.4% | 30.6% | 485% | 20.9% | 69.4%
Rata - Rata 0.7% | 5.6% | 23.2% 2&5 52.3% | 18.3% | 70.5%
rotal Rt Rat 1.84% | 7.16% | 22.31% 47.31% | 21.35%
Otal Rata — Rata
9% 22.31% 68.66%

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2021

Peneliti melakukan analisis deskriptif terhadap hasil kuesioner yang

telah disebarkan dengan menggunakan skala likert pada dimensi Keputusan

Pembelian. Berikut hasil analisis deskriptif:

1. Pengenalan Masalah

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 111.7 dari 134
responden menunjukkan hasil analisis dimensi pengenalan
masalah dari variabel keputusan pembelian perolehan nilai rata —
rata sangat tidak setuju (STS) sebanyak 3%, tidak setuju (TS)
sebanyak 10.9%, netral (N) sebanyak 48.5%, setuju (S) sebanyak
44.4%, sangat setuju (SS) sebanyak 17.6%.

Dapat diketahui dimensi pengenalan masalah mempunyai 2
pernyataan yang menunjukkan hasil analisis deskriptif 36tatistic
sebesar 64.9% sependapat bahwa menggunakan sepatu Nike
karena kebutuhan fashion kian meningkat, dan sebesar 59%
mengakui membeli sepatu Nike karena peminatnya banyak.

Maka berdasarkan hal tersebut dimensi pengenalan masalah
dikategorikan kurang baik vyaitu sebesar 61.9% jika
dikomparasikan penilaian skor (50% - 66% = kurang baik)
didukung dengan indikator 2 yang menyatakan bahwa membeli

sepatu Nike karena peminatnya banyak. Dengan kesimpulan
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peminat sepatu Nike banyak dan kebutuhan fashion meningkat
kurang menjamin menaikan pembelian pada sepatu Nike

Menurut Kotler dan Keller dalam Mayori (2019) proses
pembelian berawal dimana pembeli harus mengenali suatu
kebutuhan dimana konsumen marasakan perbedaan keadaan yang
diterima dengan keadaan yang diinginkan.

Pencarian Informasi

Dari hasil data tabel 111.7 dari 134 responden menunjukkan
hasil analisis pada dimensi pencarian informasi dari keputusan
pembelian perolehan nilai rata — rata sangat tidak setuju (STS)
sebanyak 0.7%, tidak setuju (TS) sebanyak 3.4%, netral (N)
sebanyak 17.5%, setuju (S) sebanyak 49.3%, sangat setuju (SS)
sebanyak 29.5%.

Dapat diketahui bahwa tabel 111.7 menunjukkan dimensi
pencarian informasi mempunyai 2 pernyataan yang menunjukan
hasil analisis sebesar 72.4% mengakui mencari informasi lebih
lanjut mengenai sepatu Nike di internet dan 85.1% mengetahui
informasi produk Nike dari jejaring pemasaran (Instagram, Email
Marketing, Iklan).

Maka berdasarkan hal tersebut dimensi pencarian informasi
dikategorikan baik yaitu sebesar 78.6% apabila dikomparasikan
dengan penilaian skor (67% - 83% = baik) dengan didukung
indikator 4 yang menyatakan saya mengetahui produk Nike dari
jaringan pemasaran (Instagram, Email Marketing, Iklan). Sepatu
Nike dapat memberikan akses informasi yang mudah untuk
konsumennya melalui website maupun social media.

Evaluasi Alternatif

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel I111.7 dari 134
responden menujukkan hasil analisis uji statistik deskriptif
dimensi evaluasi alternatif dari variabel keputusan pembelian

perolehan nilai rata — rata yaitu sangat tidak setuju (STS)
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sebanyak 3.7%, tidak setuju (TS) sebanyak 13.8%, netral (N)
sebanyak 24.6%, setuju (S) sebanyak 37.7%, sangat setuju (SS)
sebanyak 20.15%.

Dapat diketahui dari hasil olahan data dimensi evaluasi
38tatistic38e mempunyai 2 pernyataan yang menunjukkan
bahwa 60% mengakui lebih memilih website resmi Nike untuk
melakukan pembelian dan 55.2% sependapat menggunakan
sepatu Nike berdasarkan pengaruh dari keluarga, teman, dil.

Maka berdasarkan hal tersebut dimensi evaluasi alternatif
dikategorikan kurang baik yaitu sebesar 57.60% jika hasil
analisis dikomparasikan penilaian skor (50% - 66% = kurang
baik) didukung dengan indikator 6 yang menyatakan saya
menggunakan sepatu Nike karena pengaruh dari teman,
keluarga, dll. Maka dapat disimpulkan bahwa memilih website
resmi Nike untuk melakukan pembelian dan pengaruh dari
teman, keluarga kurang mempengaruhi konsumen untuk
membeli sepatu Nike.

Keputusan Pembelian

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel I111.7 dari 134
responden menujukkan hasil analisis uji statistik deskriptif
dimensi  keputusan pembelian dari variabel keputusan
pembelian perolehan nilai rata — rata yaitu sangat tidak setuju
(STS) sebanyak 1.5%, tidak setuju (TS) sebanyak 2.2%, netral
(N) sebanyak 22.1%, setuju (S) sebanyak 52.9%, sangat setuju
(SS) sebanyak 21.3%.

Diketahui bahwa dimensi keputusan pembelian mempunyai
2 pernyataan hasil dari pengolahan data sebesar presentase
64.2% menyatakan harga sepatu Nike sesuai dengan
kemampuan dan 84.3% mengakui memutuskan membeli

produk sepatu Nike karena sesuai dengan harapan.
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Maka berdasarkan hal tersebut dimensi keputusan pembelian
dikategorikan baik yaitu sebesar 74.2% jika dikomparasikan
penilaian skor (67% - 83% = baik). Didukung dengan indikator
8 yang menyatakan memutuskan membeli sepatu Nike karena
produk sesuai dengan harapan saya. Dapat disimpulkan bahwa
responden melakukan pembelian sesuai dengan kemampuan
dan sesuai dengan harapan mereka mengenai produk sepatu
Nike.

5. Perilaku Pasca Pembelian

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel I111.7 dari 134
responden menujukkan hasil analisis uji statistik deskriptif
dimensi perilaku pasca pembelian dari variabel keputusan
pembelian perolehan nilai rata — rata diperoleh sangat tidak
setuju (STS) sebanyak 0.7%, tidak setuju (TS) sebanyak 5.6%,
netral (N) sebanyak 23.2%, setuju (S) sebanyak 52.3%, sangat
setuju (SS) sebanyak 18.3%.

Dapat diketahui dimensi perilaku pasca pembelian
mempunyai 2 pernyataan yang menunjukkan hasil sebesar
71.7% mengakui melakukan pembelian ulang sepatu Nike
karena merasa puas dan sebesar 69.4% sependapat bahwa
merekomendasikan sepatu Nike kepada teman, keluarga, dil.

Maka berdasarkan hal tersebut dimensi perilaku pasca
pembelian dikategorikan baik vyaitu sebesar 70.5% jika
dikomparasikan dengan penilaian skor (67% - 83% = baik)
didukung dengan indikator 9 yang menyatakan saya akan
melakukan pembelian ulang sepatu Nike karena merasa puas.
Sehingga disimpulkan bahwa responden akan melakukan
pembelian ulang dan merekomendasikan produk sepatu Nike
kepada konsumen lain.

Dilihat pada tabel I111.7 maka dapat disimpulkan bahwa, variabel

keputusan pembelian yang memiliki 5 dimensi dan 10 indikator
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mempunyai total rata — rata 9% menyatakan sangat tidak setuju dan tidak
setuju, yang menyatakan netral sebesar 22.31%, lalu 68.66% menyatakan
setuju dan sangat setuju. Berdasarkan hal tersebut maka dapat
disimpulkan keputusan pembelian pada sepatu Nike dikategorikan baik.
Indikator yang paling kuat yaitu mengetahui produk sepatu Nike dari
jaringan pemasaran (Instagram, Email marketing, Iklan), dan yang paling
lemah adalah menggunakan sepatu Nike karena pengaruh teman,
keluarga, dll
d. Uji Asumsi
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual
berdistribusi normal atau tidak. Melakukan uji normalitas ini dibantu

dengan aplikasi pengolahan data SPSS versi 26.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
1.0

08
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Gambar I111.1
Uji Normalitas P-Plot
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2021

Pada uji normalitas yaitu pada metode P Plot dapat dilihat
bahwa data berdistribusi normal, karena titik menyebar disekitar

garis diagonal sudah mengikuti arah garis diagonal maka data
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berdistribusi normal. Berdasarkan pada gambar 1l1l.1 maka uji

normalitas data berdistribusi normal.
Tabel 111.8

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

N 134
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 457210191
Most Extreme Differences | Absolute .075
Positive .043
Negative -.075
Test Statistic .075
Asymp. Sig. (2-tailed) .061¢d

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2021

Pada uji normalitas Kolmogorov Smirnov dengan tolak ukur
signifikasi sebesar 0.05. Maka dapat dilihat pada tabel 111.8 data
berdistribusi normal. Dapat diambil kesimpulan bahwa nilai
signifikasi data 0.061 > 0.05

2. Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
variabel Brand Image (X) dengan variabel Keputusan Pembelian
(YY) dengan dasar tolak ukur pada nilai signifikasi > 0.05. Jika nilai
signifikasi > 0.05 terdapat hubungan yang linear signifikan antara

variabel brand image terhadap variabel keputusan pembelian.
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Tabel 111.9
Hasil Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Keputusan |Between|(Combined)| 932.244 .000
Pembelian* 13 71.711 3.384
Groups
Linearity | 694.678 .000
1 694.678 32.785
Brand Image Deviation | 237.566
from 12 19.797 934 | .515
Linearity
Within Groups 2542.681 | 120 21.189
Total 3474925 | 133

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2021
Hasil uji linearitas yang dapat diketahui pada tabel 111.9
menunjukan bahwa nilai signifikasi sebesar 0.515 > 0.05. Maka
dapat disimpulkan bahwa variabel brand image berhubungan linear

terhadap variabel keputusan pembelian.

e. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel brand image (X) terhadap variabel (Y) keputusan
pembelian. Syarat jika menguji regresi linear sederhana data harus valid
dan reliabel serta berdistribusi normal dan linear. Berikut hasil analisis

regresi linear sederhana yang telah peneliti lakukan:
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Tabel 111.10
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Coefficients
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t [Sig.
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) 12515 | 4.440 2.819 | .006
Brand 729 127 447 | 5.743 | .000
Image
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2021

Berdasarkan hasil data analisis regresi linier sederhana yang dapat
diketahui pada tabel 111.9. Maka didapatkan hasil data persamaan sebagai
berikut :

Y =a+bX
Y =12515 + 0.729X

Dengan hasil tersebut maka didapatkan nilai konstanta sebesar
12.515 variabel keputusan pembelian dan sebesar 0.729 yang merupakan
nilai konstanta dari variabel brand image. Maka dapat disimpulkan
bahwa variabel X brand image mempunyai pengaruh positif terhadap
variabel Y keputusan pembelian, dengan setiap penambahan 1 satuan

nilai variabel brand image sebesar 0.729.

f. Uji Hipotesis
Pada penelitian ini peneliti memiliki 2 hipotesa. Yaitu :
1. Brand image tidak berpengaruh keputusan pembelian
2. Brand image berpengaruh keputusan pembelian
Dari hipotesa tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai sig yang
terdapat pada tabel I11.10 yaitu 0.000 < 0.05 yang mempunyai arti
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bahwa brand image (X) berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian (Y) sehingga hipotesis diterima.

g. Koefisien Determinasi
Tabel 111.11
Model Summary
Model Summary
Model R R Square Adjusted R [Std, Error of

Square the Estimate

1 4478 .200 194 4.58939

a. Predictors: (Constant), Brand Image

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2021

h.

Dapat diketahui dari tabel 111.11 hasil analisis data koefisien
determinasi (R?) sebesar 0.200, yang jika di presentasekan menjadi 20%
artinya sejumlah 20% pada variabel keputusan pembelian berkontribusi
terhadap variabel brand image.

Pembahasan
Dari hasil berbagai macam uji dan analisis yang diolah melalui
bantuan software pengelolaan data SPSS versi 26 dan menggunakan
Excel 365 terhadap data penelitian variabel brand image dan keputusan
pembelian. Seperti diketahui pada uji di atas terdapat pengaruh antara
brand image dan keputusan pembelian. Hal ini ditunjukan pada hasil
uji regresi sederhana terhadap data brand image yang memiliki nilai
konstanta 0.729. Lalu terdapat pengaruh antara brand image dengan
keputusan pembelian yang berpengaruh secara signifikan dengan nilai
signifikasi 0.000 < 0.05, maka brand image dari produk sepatu Nike
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian yang
telah dilakukan.
Hal ini ikut didukung dengan data yang telah dijabarkan
sebelumnya oleh hasil analisis deskriptif terhadap jawaban responden

dari pernyataan yang peneliti telah berikan dan sebarkan. Dengan hasil
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kesimpulan semua dimensi dari variabel brand image dan keputusan
pembelian dapat kategori penilaian baik karena hampir seluruh dimensi
variabel X dan Y berada pada kategori baik. Menurut Kotler dan Keller
dalam Fouratama dan Arifin (2018) brand image merupakan salah satu
faktor yang konsumen pertimbangkan sebelum melakukan pembelian
suatu produk dengan membentuk preferensi merek yang ada dalam
benak konsumen sebelum membeli.

Dengan brand image sepatu Nike dapat meningkatkan keputusan
pembelian oleh konsumen dengan membuat produknya mudah diingat
dengan informasi yang didapatkan melalui sosial media, logo,
kenyamanan yang didapatkan dari sepatu Nike. Penelitian ini sejalan
dengan yang telah dilakukan oleh Muhammad Romadhoni (2015) dan
Khintan Mayori (2019) bahwa brand image berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan pembelian. Kontribusi brand image
terhadap keputusan pembelian memperoleh koefisien determinasi

sebesar 36.7% dengan variabel lain diluar penelitian sebesar 63.3%.



